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ABSTRAK 

 

Mayasari, Indah. 2018. MeningkatkanKemampun Berpikir Kritis Pada Anak TK A 

Melalui Kegiatan Bermain Balok di Labaoratorium Paud Yasmin Jember 

Tahun Ajaran 2017/2018. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru 

Pendidikan Anak Usia Dini, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Jember, Pembimbing: (1)Dra. Wahju Dyah 

Laksmi, M.Pd (2) Misyana, M.Pd. 

 

 Kata kunci : keterampilan berpikir kritis, bermain balok. 

 

Bermain Balok digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis anak, karena pada kegiatan bermain balok anak di berikan kesempatan untuk 

terlibat langsung didalam kegiatan pembelajaran secara aktif dan melatih anak 

untuk mendapatkan konsep – konsep ilmu pengetahuan secara mandiri. 

Masalah yang ingin dipecahakan melalui tindakan penelitian adalah 

bagaimana bermain balok dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis anak 

pada kelompok A di di Labaoratorium Paud Yasmin Jember Tahun Ajaran 

2017/2018. 

Jenis penelitian  yang  dilakukan adalah penelitian tindakan kelas, metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, test dan 

wawancara. Data yang dikumpulkan berupa aktivitas anak selama kegiatan 

bermain balok. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bermain balok 

dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis anak secara klasikal dari 15 anak 

terdapat 13 anak yang berkembang keterampilan berpikir kritisnya secara 

individual dan 2 anak yang mulai berkembang keterampilan berpikir kritisnya. 



 

 

Dari perhitungan tersebut dapat diketahui perkembangan ketrampilan 

berpikir kritis anak secara klasikal yang diperoleh 86,66%  yang berarti 

perkembangan keterampilan berpikir kritis anak secara klasikal tercapai. Hal ini 

berarti kegiatan bermain balok dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

anak pada kelompok A di di Labaoratorium Paud Yasmin Jember. 



 

 

ABSTRACT 

 Mayasari, Indah. 2018. Increasing the Ability of Critical Thinking In A 

Kindergarten Through Playing Beam Activity at Profit Academy Paud 

Yasmin Jember Academic Year 2017/2018. Thesis, Teacher Education 

Study Program of Early Childhood Education, Faculty of Teacher 

Training and Education, Muhammadiyah University of Jember, 

Supervisor: (1) Dra. Wahju Dyah Laksmi M.Pd (2) Misyana, M.Pd.  

Keywords: critical thinking skills, playing beams.  

Playing Blocks are used to improve the critical thinking skills of children, 

because in the play activities of children's beams are given the opportunity to 

engage directly in active learning activities and train children to obtain the 

concepts - the concept of science independently.  

The problem to be solved through research action is how to play the beam 

can improve the critical thinking ability of the children in group A in the Profit 

Paud Yasmin Jember School Year 2017/2018.  

The type of research conducted is classroom action research, data 

collection methods used in this study are observation, test and interview. Data 

collected in the form of child activity during the beam play activities.  

Based on the results of the study it can be concluded that playing beams 

can improve the critical thinking skills of children in the classical of 15 children 

there are 13 children who develop their critical thinking skills individually and 2 

children who start developing critical thinking skills. From these calculations can 

be known the development of critical thinking skills of children in a classic 

86.66% obtained which means the development of critical thinking skills of 

children are achieved klasikal. This means that the playing of blocks can improve 

the critical thinking ability of children in group A in the Profit Paud Yasmin 

Jember. 

 

 

 

 



 

 

PENDAHULUAN 

Permasalahan belum berkembangnya kemampuan berpikir kritis pada 

Anak Usia Dini di Sekolah Laboratorium Paud Yasmin  Jember disebabkan oleh 

kurang beragamnya media permaianan balok, kurang banyaknya permainan balok. 

Kepala Sekolah Laboratorium Paud Yasmin  Jember mengatakan bahwasannya 

disekolahnya terjadi permasalahan dalam perkembangan kognitif anak terutama 

dalam hal keterampilan  berpikir kritis , berdasarkan krakteristik TK A yang 

masih suka  bermain, maka untuk peningakatan berpikir  di TK A bisa melalui 

kegiatan bermaian balok hal tersebut dapat ditunjang dari beberapa fakta 

dilapangan bahwasanya di TK A permainan balok jarang digunakan dalam setiap 

kegiatan sentra. 

Melihat dari perkembang yang  bagus dari kognitif anak di Paud Yasmin  

Jember tersebut, untuk menuju keproses berpikir yang lebih dilembaga masih 

belum terlihat sehingga dimunculkanlah masalah peneletian ini. Oleh karenanya 

peneliti menganggap bahwa kondisi kemampuan  berpikir kritis pada anak bisa 

ditingkatkn melalui permainan balok. Permainan balok  kegiatan bermain yang 

menjadi daya tarik anak beserta guru untuk menggunakannya sebagai alat atau 

media pembalajaran yang menarik minat anak dalam belajar. Hal ini sejalan 

dengan Montolalu,et Al (2011:703) yang menyatakan bahwa melalui bermaian 

balok banyak memberikan manfaat bagi anak khususnya dalam perkembangan 

kognitif, anak dapat mengenal bentuk , ukuran, warna. Anak juga dapat belajar 

tentang konsep dasar matematika, belajar ketrampilan membuat peta,dan, melalui 

bermaian balok anak juga dapat berkembang interakasidegan orang lain yang 

terlihat ketika mereka saling mendiskusikan sebuah bangunan yang mereka buat.  



 

 

 Berdasarkan uraian diatas maka peneliti berfokus pada permasalahan 

“Bagaimanakah  bermain balok dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

pada anak TK A di Sekolah Laboratorium Paud Yasmin Jember? 

Pembatasan konsep istilah yang dipakai dalam penelitian sebagai berikut: 

Berpikir kritis merupakan bagian dari perkembangan kognitif setiap individu, 

beberapa indikator berpikir kritis anak usia dini yaitu kemampuan mengamati dan 

menganalisis, kemampuan bertanya dan memahami pertanyaan, kemampuan 

memecahkan masalah untuk memutuskan tindakan, dan kemampuan berinteraksi 

dengan orang lain.  

Bermain balok merupakan suatu kegiatan menyusun serta merangkai 

balok-balok menjadi bangunan, menara, gedung, menggunakan balok dengan 

berbagai macam warna dan bentuk. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Bagi pendidik, dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam memilih dan 

menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan tema atau materi yang 

akan diajarkan agar kemampuan berpikir kritis pada  anak dapat meningkat. 

2. Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan, pemahaman dan wawasan dalam 

memilih dan menggunakan media pembelajaran pada saat terjun ke dunia 

pendidikan.  

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. 

Desain  Penelitian Tindakan Kelas menurut Model Kurt Lewin (dalam Sanjaya, 

2013:154) 

Adapun rincian kegiatan pada setiap tahap sebagai berikut: 

 



 

 

1. Perencanaan 

Dalam tahap ini peneliti menganalisa pembelajaran yang sedang 

berlangsung. Peneliti harus menentukan program perbaikan dari masalah 

yang ditemukan. 

2. Tindakan  

Peneliti melakukan tindakan yang sudah direncanakan yang menyangkut 

tahapan kegiatan, alat, media, sumber belajar, waktu, alat pengumpulan data. 

3. Observasi  

Pengamatan untuk mengetahui seberapa efektif tindakan atau 

mengumpulkan informasi tentang apa saja kelemahan tindakan yang telah 

dilakukan. 

4. Refleksi 

Peneliti menganalisis tentang hasil dari observasi hingga 

memunculkan program atau perencanaan baru. 



 

 

Hasil dan Pembahasan  

Siklus I 

 Siklus I peneliti melihat hasil dari pertemuan ketiga yaitu diakhir diperoleh 

data sebagai berikut terdapat anak yang mengalami kemampuan mengamati dan 

menganalisis sebanyak 9 anak yang berkembang sesuai harapan, mulai 

berkembang 1, dan belum berkembang 4 anak. Kemampuan bertanya dan 

memahami pertanyaan 9 anak berkembang sesuai harapan mulai berkembang 3, 

dan yang belum berkembang 3. Pada kemampuan anak memecahkan masalah 9 

anak berkembang sesuai harapan, mulai berkembang 4 anak dan belum 

berkembang 2 anak.Sehingga dari data tersebut ditemukan bahwa perkembangan 

anak belum mencapai kriteria kesuksesan namun sudah mengelami 

perkembangan dari pra siklus yaitu sekitar 60% dan peneliti memutuskan 

melakukan siklus II. 

Siklus II 

 Siklus II menunjukkan  uraian hasil sebagai berikut bermain mengamati 

dan menganalisis terdapat 12 anak yang berkembang sesuai harapan, mulai 

berkembang ada 3 anak, belum berkembang ada 0 anak, pada indikator penilaian 

kemampuan bertanya dan memahami pertanyaan 11 anak yang berkembang 

sesuai harapan, mulai berkembang ada 1 anak, belum berkembang ada 4  anak. 

Pada indikator kemampuan memecahkan masalah 11 anak yang berkembang 

sesuai harapan , mulai berkembang 1 ada, belum berkembang 3 anak. Pada 

indikator berinterakasi dengan orang lain terdapat 11 anak yang berkembang 

sesuai harapan, mulai berkembang ada 1 anak, belum berkembang ada 4 anak. 

Siklus II mengalami kenaikan dari rata-rata kelas sudah mencapai kriteria 



 

 

kesuksesan, namun peneliti ingin memperoleh hasil yang lebih dari masing-

masing indikator pencapaian nilai sehingga peneliti memutuskan meelakukan 

siklus III. 

Siklus III 

 Siklus III  memperlihatkan hasil dari masing-masing indikator pencapaian 

nilai yaitu Pada pertemuan ketiga terdapat urain sebagai berikut bermain 

mengamati dan menganalisis terdapat 12 anak yang berkembang sesuai harapan, 

mulai berkembang ada 3 anak, belum berkembang ada 0 anak, pada indikator 

penilaian kemampuan bertanya dan memahami pertanyaan 12 anak yang 

berkembang sesuai harapan, mulai berkembang ada 0 anak, belum berkembang 

ada 3 anak. Pada indikator kemampuan memecahkan masalah 12 anak yang 

berkembang sesuai harapan , mulai berkembang 1 ada, belum berkembang 2 

anak. Pada indikator berinterakasi dengan orang lain terdapat 12 anak yang 

berkembang sesuai harapan, mulai berkembang ada 1 anak, belum berkembang 

ada 2 anak. Uraian diatas terlihat dengan prosentase rata-rata kelas sudah 

mencapai standart yaitu 80 %  pencapaian minimum. 

Siklus IV 

 Siklus IV terlihat perubahan yang telah dilaksanakan pada siklus III dihari 

ketiga  terjadi perubahan dengan data mengamati dan menganalisis terdapat 13 

anak yang berkembang sesuai harapan, mulai berkembang ada 2 anak, belum 

berkembang ada 0 anak, pada indikator penilaian kemampuan bertanya dan 

memahami pertanyaan 13 anak yang berkembang sesuai harapan, mulai 

berkembang ada 2  anak, belum berkembang ada 0 anak. Pada indikator 

kemampuan memecahkan masalah 13 anak yang berkembang sesuai harapan , 



 

 

mulai berkembang 2 ada, belum berkembang 0 anak. Pada indikator berinterakasi 

dengan orang lain terdapat 12 anak yang berkembang sesuai harapan, mulai 

berkembang ada 2  anak, belum berkembang ada 0 anak. Terlihat dengan hasil 

prosentase secara klasikal 86%  lebih dari standart pencapaian minimum, 

sehingga melalui bermain  balok dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

pada anak TK A.  



 

 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan tujuan peneliti, hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa melalui kegiatan bermain balok dapat meningkatkan 

ketrampilan berpikir kritis di anak kelompok A lembaga Laboratorium Paud 

Yasmin Jember. Hal tersebut dapat diketahui melalui perubahan-perubahan yang 

terjadi pada proses berpikir kritisnya anak, terlihat ketiaka anak mampu 

menyampaikan bahwasannya bangunan tidak hanya tiggi kaeatasatau vertical 

namun bangunan ada yang horizontal. Hal ini juga dapat ilihat dari hasil 

pencapaian prosentasenya. Pra siklus 33 % kemudian terjadi penurunan dan 

kenaikan setiap siklusnya maka dipertemuan 12 pada siklus IV  terjadi kenaikan 

prosetasi hingga 86 % melebihi target dari peneliti yang menrgetkan 80 %  dari 15 

anak. anak memiliki keterampilan berpikir kritis sehingga peneliti merasa tidak 

perlu untuk melakukan tindakan pada siklus VI dan penelitian ini dihentikan. 

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan kegiatan bermain 

balok dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis anak kelompok A di 

Laboratorium PAUD Yasmin Unmuh Jember tahun ajaran 2017/2018. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis memberikan saran yaitu: 

1.   Bagi guru penelitian ini dapat digunakan reverensi untuk dapat 

menerapkan bermain balok  sebagai tuntutan dalam Kurikulum 2013 

terutama dalam hal mengembangkan kognitif anak pada keterampilan 

berpikir kritisnya. 

2.   Bagi lembaga dapat menjadikan pembelajaran dengan kegiatan bemain 

balok dikelompok A perlu dilakukan sentra juga hal tersebut dikarenaka 

kemampuan berpikir kritis anak dapat meningkat dengan baik. 



 

 

3.   Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini 

sebagai referensi apabila ingin melakukan penelitian yang berkaitan 

dengan keterampilan berpikir kritis dan kegiatan bermain balok.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 


